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ABSTRACT 

 
Complementary feeding is a food or drink other than breast milk is given to meet 
the needs of energy and nutrients to the baby that is not fulfilled by breast milk. 
Complementary feeding is given to infants ranging in age from 6 months to 24 
months of age.  Nevertheless, there are still women who provide complementary 
feeding at the age of less than 6 months. One of the factors that affect the timing 
of complementary feeding is the cultural factor. The purpose of this study to 
determine the relationship between the culture of compliance with time of giving 
complementary feeding in the village Peniron Pejagoan District of Kebumen. This 
study is a quantitative research with descriptive correlational design and using a 
questionnaire as an instrument. Sampling is using technique total sampling with a 
sample of 116 mothers with children aged 6 until 24 months. A total of (90.5%) of 
respondents are giving complementary feedings when infants aged less than 6 
months (82.8%) of respondents adhere to the culture. The results of the analysis 
using alternative test fisher is got p value = 0.000 <(α = 0.05) so that it can be 
concluded that there is a relationship between a culture of compliance with the 
time of giving complementary feeding. Based on these results, it is advisable for 
the respondent to enhance the knowledge by searching resources associated 
with the time of giving complementary feeding. For health care can strengthen 
exclusive breastfeeding program.  

 
Keywords: Compliance, Culture, Complementary feeding 
 

ABSTRAK 
 

Makanan Pendamping ASI merupakan makanan atau minuman selain ASI yang 
diberikan untuk memenuhi kebutuhan energi dan zat-zat gizi pada bayi yang 
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tidak tercukupi oleh ASI. Makanan pendamping ASI diberikan pada bayi mulai 
usia 6 bulan hingga usia 24 bulan. Meskipun demikian masih terdapat ibu yang 
memberikan makanan pendamping ASI pada usia kurang dari 6 bulan. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi waktu pemberian makanan pendamping ASI 
adalah faktor budaya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 
kepatuhan budaya dengan waktu pemberian makanan pendamping ASI di Desa 
Peniron Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelatif dan menggunakan 
kuesioner sebagai instrumen. Pengambilan sampel menggunakan teknik total 
samping dengan jumlah sampel 116 ibu yang memiliki balita usia 6-24 bulan. 
Sebanyak (90,5%) responden memberikan makanan pendamping ASI pada saat 
bayi berusia kurang dari 6 bulan dan (82,8%) responden patuh terhadap budaya. 
Hasil analisis menggunakan uji alternatif fisher exact didapatkan nilai p= 0,000 < 
(α= 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kepatuhan 
budaya dengan waktu pemberian makanan pendamping ASI. Berdasarkan hasil 
penelitian ini disarankan bagi responden dapat meningkatkan pengetahuan 
dengan mencari sumber informasi terkait dengan pemberian makanan 
pendamping ASI. Bagi pelayanan kesehatan dapat menguatkan program ASI 
Ekslusif.  
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Pendahuluan  

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) adalah makanan tambahan yang 

diberikan ke bayi selain ASI setelah bayi berusia 6 bulan sampai bayi berusia 24 

bulan (Sulistyoningsih, 2011). Makanan Pendamping ASI diberikan untuk 

memenuhi kebutuhan energi dan zat-zat gizi pada bayi yang tidak tercukupi oleh 

ASI (Supariasa, 2011).  

Pemberian makanan pendamping ASI dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu pengetahuan, pekerjaan ibu, iklan MP-ASI, petugas kesehatan, budaya dan 

sosial ekonomi (Nugroho, 2010). Pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

yang tidak tepat waktu dapat mengakibatkan hal-hal yang merugikan, apabila 

terlalu dini (kurang dari 6 bulan) dapat menimbulkan resiko diare, dehidrasi, 

produksi ASI menurun dan alergi (Jusup, 2010).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Januari tahun 2016 

melalui wawancara dengan 11 ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan di Desa 

Peniron, terdapat 8 ibu yang memberikan MP-ASI dini. Delapan ibu tersebut 

mengatakan bahwa ia memberikan MP-ASI pada saat bayinya berusia 40 hari 

karena ada jamu cekok dari dukun bayi. Jamu cekok di berikan setiap malam 

jumat kliwon. Selain sudah diberi jamu cekok, bayi juga sudah diberi MP-ASI 

berupa bubur tepung halus sejak usia 2 bulan. Berdasarkan data yang diperoleh 



dari puskesmas Desa Peniron, terdapat bayi usia 0-12 bulan sejumlah 78 anak. 

Jumlah ibu yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 20%. Sedangkan 80% ibu 

yang lainnya sudah memberikan MP-ASI saat bayi usia<6 bulan. Sebanyak 70% 

bayi yang diberi MP-ASI sebelum usia 6 bulan pernah mengalami ISPA dan 10% 

pernah mengalami diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kepatuhan budaya dengan waktu pemberian makanan pendamping ASI. 

 

Metode 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian diskriptif korelatif menggunakan pendekatan cross sectional . Jumlah 

sampel sebesar 116 responden. Subjek dalam penelitian ini adalah ibu yang 

memiliki balita usia 6-24 bulan. Data yang dikumpulkan berupa kepatuhan ibu 

terhadap budaya dan waktu pemberian makanan pendamping ASI. Penelitian ini 

telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) fakultas kedokteran 

Universitas Diponegoro dan RSUP dr Kariadi Semarang. 

 

Hasil penelitian  

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Presentase Usia Responden di Desa Peniron 

pada bulan Mei 2016 (n=116) 

Usia Frekuensi (f) Presentase (%) 

Dewasa Awal (18-40 tahun) 107 92,2 

Dewasa Tengah (40-60 tahun) 9 7,8 

Dewasa Akhir (> 60 tahun) 0 0 

Total 116 100 

       Tabel 1 menjelaskan bahwa jumlah usia responden yang paling 

banyak usia dewasa awal yaitu sebesar 107 responden (92,2%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Presentase Pendidikan Responden di Desa 
Peniron pada bulan Mei 2016 (n=116) 

Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tidak Tamat SD 0 0 

Tamat SD 8 6,9 

SMP 62 53,4 

SMA 40 34,5 

D3 2 1,7 

S1/S2 4 3,4 

Total 116 100 

Tabel 2 menjunjukkan bahwa responden yang paling banyak memiliki 

pendidikan terakhir SMP  yaitu sebesar 62 responden (53,4%). 



Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Presentase Pekerjaan Responden di Desa 
Peniron pada bulan Mei 2016 (n=116) 

Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Ibu Rumah Tangga 37 31,9 

Petani 45 38,8 

Buruh 7 6,0 

Dagang 21 18,1 

PNS 6 5,2 

Pegawai Swasta 0 0 

Total 116 100 

      Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang paling memiliki pekerjaan 

sebagai petani yaitu sebesar 45 responden (38,8%). 

2. Budaya Pemberian Makanan Pendamping ASI 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Presentase Budaya Pemberian Makanan 
Pendamping ASI Responden di Desa Peniron pada bulan Mei 2016 (n=116) 

Jenis Pernyataan Jawaban 

  
Ya 
(n) 

Presentase 
(%) 

Tidak 
(n) 

Presentase 
(%) 

Total 
(n) 

Memberikan makanan tambahan (misalnya 
nasi tim dicampur dengan pisang, bubur, 
pisang kerok dan lain-lain) saat bayi saya 
berusia kurang dari 6 bulan karena bayi 
usia kurang dari 6 bulan sudah boleh diberi 
makanan tambahan.  103 88,8 13 11,2 116 

Memberikan makanan pendamping ASI 
pada saat bayi usia kurang dari 6 bulan 
karena mengikuti perkembangan jaman.  81 69,8 35 30,2 116 

Memberikan makanan tambahan saat bayi 
usia kurang dari 6 bulan agar bayi dapat 
tidur nyenyak dan tidak rewel. 104 89,7 12 10,3 116 

Memberikan jamu (cekok) pada saat bayi 
masih berusia kurang dari 6 bulan. 89 76,7 27 23,3 116 

Memberikan pisang kerok pada saat bayi 
masih berusia kurang dari 6 bulan karena 
sudah menjadi kebiasaan yang turun 
temurun dalam keluarga saya. 102 88,0 14 12,0 116 

Memberikan makanan pendamping ASI 
saat usia bayi masih kurang dari 6 bulan 
karena mengikuti kebiasaan yang ada di 
Desa. 103 88,8 13 11,2 116 

Memberikan makanan pendamping ASI 
saat bayi belum usia 6 bulan agar anak 
menjadi gemuk dan cepat besar. 84 72,4 32 27,6 116 

Memberikan makanan pendamping ASI 
saat bayi saya berusia kurang dari 6 bulan 
karena ASI saja gizinya tidak cukup untuk 
bayi. 103 88,8 13 11,2 116 

Memberikan makanan pendamping ASI 
sebelum bayi usia 6 bulan  karena sudah 
menjadi hal yang biasa dilakukan turun 
temurun dalam keluarga. 103 88,8 13 11,2 116 

        Tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang paling banyak 

memberikan makanan tambahan saat bayi usia kurang dari 6 bulan dengan 



alasan agar bayi dapat tidur nyenyak dan tidak rewel yaitu sebesar 104 

responden (89,7%). 

3. Waktu Pemberian Makanan Pendamping ASI 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Presentase Waktu Pemberian Makanan 
Pendamping ASI Responden di Desa Peniron pada bulan Mei 2016 (n=116) 

Waktu Pemberian MPASI Frekuensi (f) Presentase (%) 

Kurang dari 6 bulan 105 90,5 

6 bulan keatas 11 9,5 

Total 116 100 

      Tabel 5 menunjukkan sebanyak 105 responden (90,5%) memberikan 

makanan pendamping ASI pada saat bayi berusia kurang dari 6 bulan. 

4. Kepatuhan Budaya Pemberian Makanan Pendamping ASI 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Presentase Kepatuhan Budaya Pemberian 
Makanan Pendamping ASI Responden di Desa Peniron pada bulan Mei 2016 

(n=116) 

Kepatuhan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Patuh 96 82,8 

Tidak Patuh 20 17,2 

Total 116 100 

            Tabel 6 menunjukkan sebanyak 96 responden (82,8%) patuh 

memberikan makanan pendamping ASI sesuai dengan budaya yang ada. 

5. Hubungan Kepatuhan Budaya dengan Waktu Pemberian Makanan 

Pendamping ASI 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Presentase Hubungan Kepatuhan Budaya 
dengan Waktu Pemberian Makanan Pendamping ASI Responden di Desa Peniron 

pada bulan Mei 2016 (n=116) 

Tingkat 

kepatuhan 

Waktu pemberian MPASI 

Total P Value 

Kurang dari 6 bulan 6 bulan keatas 

  N % n % n % 

0,000 Patuh 96 82,8 0 0,0 96 82,8 

Tidak patuh 9 7,8 11 9,5 20 17,2 

Total 105 90,5 11 9,5 116 100   

       Tabel 7 menjelaskan bahwa dari 116 responden, responden yang 

patuh terhadap budaya dengan memberikan makanan pendamping ASI 

pada bayi usia kurang dari 6 bulan sebesar 96 responden (82,8%).  

 

Pembahasan  

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berusia dewasa awal yaitu sebanyak 107 responden. Masa dewasa awal 



merupakan waktu bagi seseorang untuk membangun rumah tangga, belajar 

hidup rukun suami istri dan memiliki keturunan serta mengasuh anak (Ali, 2009).  

Sebagian besar responden sebanyak (53,4%) memiliki pendidikan 

terakhir SMP. Seseorang dengan tingkat pedidikan SMP memiliki prinsip dan 

nilai pribadi, meyakini serta mengekplorasi warisan sejarah, budaya dan tradisi 

dari para pendahulunya. 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 45 

responden adalah petani. Hal ini dikarenakan tempat tinggal mereka yang 

terletak di pedesaan dan terdapat banyak sawah. Jenis pekerjaan seseorang 

dapat dipengaruhi oleh pendidikan dan daerah tempat tinggal. 

Kepatuhan Budaya pada Ibu yang Memiliki Bayi Usia 6-24 Bulan  

Kepatuhan merupakan sikap atau perilaku yang menurut dan taat 

berdasarkan aturan. Hasil penelitian menunjukan jumlah responden yang patuh 

terhadap budaya yang ada di masyarakat sebanyak 96 responden (82,8%). 

Sebanyak 88,8% responden memberikan makanan tambahan saat bayi berus;ia 

kurang dari 6 bulan dengan alasan bayi sudah boleh diberi makanan tambahan 

serta agar bayi dapat tidur nyenyak dan tidak rewel. Hal ini menunjukkan tingkat 

pengetahuan responden mengenai pemberian makanan pendamping ASI. 

Tingkat pendidikan dan pengetahuan yang rendah dapat menyebabkan 

masyarakat sulit untuk mendapatkan informasi terbaru sehingga masyarakat 

tetap terpaku pada budaya yang ada (Utami, 2011).  

Sebanyak 88% responden telah  makanan tambahan seperti pisang kerok 

pada saat bayi masih berusia kurang dari 6 bulan dengan alasan karena sudah 

menjadi kebiasaan turun temurun dalam keluarga. Pemberian makanan 

pendamping ASI setelah bayi lahir merupakan kebiasaan turun temurun dalam 

keluarga dan jika tidak melakukannya maka dianggap melanggar kebiasaan 

dalam keluarga (Lismintari, 2010). 

Waktu Pemberian Makanan Pendamping ASI pada Ibu yang Memiliki Bayi 

Usia 6-24 Bulan  

Makanan pendamping ASI adalah makanan yang diberikan pada bayi 

mulai usia 6 bulan sebagai pendamping ASI guna memenuhi kebutuhan 

pertumbuhan bayi yang tidak tercukupi oleh ASI (Sulistyonngsih, 2011). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 105 (90,5%) telah memberikan MPASI 

pada saat bayi berusia kurang dari 6 bulan. Waktu pemberian makanan 

pendamping ASI dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, pengetahuan, 



pendidikan, pekerjaan dan budaya. Sebanyak 62 responden (53,4%) dalam 

penelitian ini memiliki pendidikan terakhir SMP. Menurut (Sumardiono, 2007) 

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ibu yang berpendidikan dasar 

memberikan MPASI kepada bayinya pada usia 2 bulan, ibu dengan pendidikan 

menengah memberikan MPASI pada bayinya pada usia 3-5 bulan, sedangkan  

ibu yang berpendidikan tinggi memberikan MPASI pada bayinya setelah berusia 

lebih dari 6 bulan.  

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi waktu pemberian MPASI 

adalah pekerjaan ibu. Sebesar 92% responden yang bekerja dalam penelitian ini 

telah memberikan MPASI pada saat bayi usia kurang dari 6 bulan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ginting, 2012) yang 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu 

dengan pemberian MPASI dini dimana ibu yang bekerja mempunyai risiko 

sebesar 1,91 kali untuk memberikan MP-ASI dini pada bayi usia <6 bulan. 

Hubungan Kepatuhan Budaya dengan Waktu Pemberian Makanan 

Pendamping ASI  

Hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus chi square 

dengan uji alternatif fisher exact dengan tingkat kesalahan (alpha) 0,05. 

Diperoleh hasil yang signifikan (p= 0,000) yang berarti p value < 0,05, artinya ada 

hubungan antara kepatuhan budaya dengan waktu pemberian makanan 

pendamping ASI di Desa Peniron.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki 

kepatuhan baik sebanyak 96 responden (82,8%) telah memberikan makanan 

pendamping ASI sebelum usia 6 bulan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  (Ginting, 2012) yang menyebutkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara faktor sosial budaya dengan pemberian MP-

ASI dini. Budaya atau kebiasaan memberi MP-ASI <6 bulan di masyarakat 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi ibu dalam pemberian MP-ASI dini 

(Padang, 2008). 

 

Kesimpulan dan Saran  

Responden dalam penelitian ini rata-rata berusia 18-40 tahun (dewasa 

awal) dengan pendidikan terakhir sebagian besar responden adalah SMP. 

Sebagian besar responden adalah petani. Sebanyak 96 responden dalam 

penelitian ini patuh terhadap budaya yang ada di masyarakat. Sebanyak 105 



responden (90,5%) telah memberikan MPASI pada saat bayi berusia kurang dari 

6 bulan. Hasil analisa data menunjukkan bahwa ada hubungan antara kepatuhan 

budaya dengan waktu pemberian MPASI . 

Saran bagi ibu diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan terkait 

dengan pemberian makanan pendamping ASI. Bagi Dinas Kesehatan dapat 

menguatkan program ASI Ekslusif.  
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